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ABSTRACT 

 
Chemical pakcoy cultivation on agricultural land has a negative impact on the health of the human body, 
one of the solutions to overcome this is to use cow biourine organic material in the hydroponic system. 
Furthermore, a study was held entitled "The effect of Concentration of Cow BioUrine on the Hydroponic 
System on the Growth and Yield of Mustard Pakcoy (Brassica Rapa L.)". This study aims to determine the 
effect of giving bio-concentration of cow urine on the hydroponic system on the growth and yield of 
Pakcoy mustard plants. until January 2, 2020. This study used a Randomized Block Design (RBD) 
consisting of 6 treatments namely K1: cow Biournine concentration of 100 ml / 1 liter K2 raw water: cow 
Biournine concentration 200 ml / 1 liter K3 raw water: cow Biournine concentration 300 ml / 1 liter K4 
raw water: cow Biournine concentration 400 ml / 1 liter K5 raw water: cow Biournine concentration 500 
ml / 1 liter K6 raw water: cow biournine concentration 600 ml / 1 liter raw water and repeated 4 times so 
that 24 treatments were obtained. The results of this study indicate that the administration of cow urine 
bio concentration has a significant effect on all parameters except the parameters of the oven dry weight 
of the plant root and the highest growth and yield of plants is obtained at the administration of 500 ml of 
cow urine / 1 liter of raw water (K5). total fresh plant is 63.51 g and total oven dry weight is 3.17 g. 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman sawi pakcoy cukup digemari 
masyarakat baik di desa maupun di kota karena 
bisa diolah menjadi beberapa masakan seperti sawi 
pakcoy banyak diolah menjadi tumis sayur, dibuat 
sayur buah dan menjadi bahan dalam olahan bakso. 
disebut sawi pakcoy karena  diminati karena 
batangnya yang besar dan ukurannya yang lebih 
terlihat lebih padat dan gemuk dibandingkan 
tanaman sawi lainnya (Rukmana, 2004) 

Tanaman sawi pakcoy mempunyai tekstur dan 
rasa yang lebih gurih dibandingkan sawi lainnya. 
Sawi pakcoy mengandung tergolong sayuran yang 
kaya akan kandungan vitamin dan serat yang 
tinggi. (Ronoprawiro S. 2007). Tanaman sawi 
pakcoy mengandung vitamin A,C serta serat yang 
tinggi yang berguna untuk meningkatkan daya 
tahan tubuh,menjaga kesehatan mata serta 
memperlancar pencernaan kita (Setiawan, 2005).  

Permintaan untuk konsumsi sehari – hari oleh 
masyarakat cenderung meningkat dari tahun ke 
tahun sehingga perlu adanya cara yang bisa 
memenuhi kebutuhan sayuran khususnya sawi 
pakcoy. Selain budidaya budidaya menggunakan 
tanah, sering juga budidaya menggunakan air yang 

sering disebut dengan sistem pertanian hidroponik 
(Ginting 2010). 

Pertanian dengan sistem hidroponik adalah 
pertanian yang media tanammnya menggunakan air 
dan tidak menggunakan tanah. Menurut Ginting 
(2010) budidaya sayuran sistem hidroponik 
memiliki beberapa keunggulan dari pertanian 
konvesional seperti sayuran yang dihasilkan bersih 
bebas dari tanah, secara fisik lebih segar, dan 
pertumbuhannya pun lebih cepat panen. Tetapi  
saat ini untuk memenuhi kebutuhan nutrisi unsur 
hara tanaman pada sistem hidroponik masih 
menggunakan pupuk kimia, dimana tanaman yang 
kita konsumsi dengan menggunakan pupuk kimia 
cukup berbahaya bagi tubuh dan dalam jangka 
panjang bisa mengakibatkan kerusakan kondisi 
tubuh bagi manusia sehingga perlu adanya 
alternatif unsur hara yang berasal dari bahan 
organik sehingga sayuran yang dikonsumsi aman 
untuk tubuh kita. Salah satu pupuk organik yang 
mungkin bisa digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara pada sistem hidroponik 
adalah dengan menggunakan biourine sapi (Ginting 
2010). 
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Biourine sapi adalah limbah cair  dari sapi (air 
kencing) yang telah diolah  dan difermentasikan 
secara baik dan benar sehingga menjadi pupuk 
organik cair yang bisa digunakan untuk memupuk 
tanaman (Hartatik, 2007). Biourine sapi 
mengandung unsur hara nitrogen (N) sebanyak 
21%, fosfor (P) 15%, kalium (K) 4,82%,. Unsur 
hara ini sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan 
tanaman khususnya tanaman sayuran. (Hartatik, 
2007). 

Hasil penelitian oleh Wahyudi dkk (2019) 
tentang pengaruh aplikasi biourine sapi dan macam 
dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakcoy menyebutkan bahwa pemberian 
biourine sapi dengan konsentrasi 200ml/10 liter air 
(P1) menghasilkan berat segar tanaman 263,32 
g/tanaman. Sedangkan untuk kombinasi biourine 
dan pupuk uriea terbaik yaitu biourine + 275 kg 
urea/ha menghasilkan berat segar tanaman 503.91 
g/tanaman. (Wahyudi 2019).  

Begitu juga dengan hasil penelitian oleh 
Borhan dkk (2016) tentang pengaruh biouirne sapi 
dan jenis pupuk terhadap pertumbuhan dan hasil 
tnaman pakcoy menyebutkan bahwa pada 
pemberian biourine sapi dengan dosis 1000 L / ha 
(P0) menghasilkan 178,67 g sedangkan kombinasi 
terbaik yaitu biourine sapi + phonska fertilizer ( 
800 kg/ha) memberikan hasil berat segar tanaman 
227,83 g/tanaman (Borhan 2016). 
Berdasarkan Uraian pada latar belakang diatas 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1)Apakah pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 
yang menggunakan konsentrasi bio urine pada 
sistem hidroponik bisa lebih baik? 2)Konsentrasi 
biourine berapakah yang dapat memberikan 
pertumbuhan dan hasil pada tanaman pakcoy yang 
terbaik.?. penelitian ini bertujuan: 1)untuk 
Mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi bio 
urine sapi pada sistem hidroponik pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 
2)Mengetahui konsentrasi berapa yang bagus untuk 
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada 
sistem hidroponik. 
 
2. METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian akan dilakukan di kebun 
percobaan fakultas pertanian unmas denpasar yang 
berlokasi di tukad bindu Desa Kesiman Kota 
Denpasar Provinsi Bali. Penelitian ini dilaksanakan 
pada 11 November 2019  hingga 02 Januari 2020. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rancangan acak kelompok (RAK). Dengan 
perlakuan beberapa takaran konsentrasi biourine 

sapi. Yang terdiri atas 6 level yang diulang 
sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 perlakuan. 
Konsentrasi bio urine sapi yang diteliti antara lain : 
K1  = Biournine sapi konsentrasi 100 ml/ 1 liter air 
baku, K2 = Biournine sapi konsentrasi 200 ml/ 1 
liter air baku,  K3 = Biournine sapi konsentrasi 300 
ml/ 1 liter air baku, K4 = Biournine sapi 
konsentrasi 400 ml/ 1 liter air baku, K5 = 
Biournine sapi konsentrasi 500 ml/ 1 liter air baku, 
K6 = Biournine sapi konsentrasi 600 ml/ 1 liter air 
baku. 

Variabel yang akan diamati meliputi: Tinggi 
Tanaman, Jumlah Daun Tanaman,Luas Daun 
Tanaman, Berat Segar Tanaman Tanpa Akar, Berat 
Segar Akar Tanaman, Berat Kering Oven Tanaman 
Tanpa Akar, Berat Kering Oven Akar Tanaman. 
Data yang telah diperoleh dianalisis sesuai dengan 
rencangan yang digunakan. Apabila dalam analisis 
varian menunjukan pengaruh yang nyata sampai 
sangat nyata. Maka akan dilanjut dengan uji beda 
nyata terkecil (BNT 5%). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan pengaruh bio urine dari 
berbagai konsentrasi terhadap paramater 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy dan 
setelah di analisis secara statistika menujukan hasil 
yang berpengaruh sangat nyata( p< 0,01) kecuali 
pada parameter berat segar akar yang menujukan 
hasil berpengaruh nyata ( p< 0,05) dan berat kering 
akar menujukan hasil yang berpengaruh tidak nyata 
( p > 0,05).  

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman, dengan tinggi tanaman tertinggi 
terjadi pada perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
500 ml/ 1 liter air baku (K5) dan tinggi tanaman 
terendah terjadi pada perlakuan konsentrasi bio 
urine sapi 100ml/ 1 liter air baku (K1). Namun 
hasil mulai menurun ketika konsentrasi bio urine 
sapi ditambah melebihi 500 ml/1 liter air baku,hal 
ini dapat dilihat pada hasil perlakuan konsentrasi 
bio urine sapi 600 ml/ 1 liter air baku (K6). 

Tinggi tanaman perlakuan konsentrasi bio 
urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku (K5) tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi bio urine sapi 
600ml/ 1 liter  (K6)  hingga konsentrasi bio urine 
sapi 300ml/ 1 liter (K3), tetapi berbeda nyata pada 
konsentrasi bio urine sapi 200ml/ 1 liter  (K2) dan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter  (K1). 
Tabel 1. Rata-Rata Pengaruh Konsentrasi Biourine 
Sapi terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy                            



AGRIMETA. VOL.10 NO.19. APRIL 2020. P-ISSN: 2088-2531 e-ISSN: 2721-2556 Page 19 
 

 
Keterangan :Angka yang diikuti huruf sama pada kolom 
yang sama menunjukkan Tidak berbeda nyata pada BNT 
0,05%.                               

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
jumlah daun tanaman, dengan jumlah daun 
tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku 
(K5) dan jumlah daun tanaman terendah terjadi 
pada perlakuan konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 
liter air baku (K1). Namun hasil mulai menurun 
ketika konsentrasi bio urine sapi ditambah melebihi 
500 ml/1 liter air baku,hal ini dapat dilihat pada 
hasil perlakuan konsentrasi bio urine sapi 600 ml/ 1 
liter air baku (K6). 

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
luas daun tanaman, dengan luas daun tanaman 
tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi bio 
urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku (K5) dan jumlah 
daun tanaman terendah terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter air baku 
(K1). Namun hasil mulai menurun ketika 
konsentrasi bio urine sapi ditambah melebihi 500 
ml/1 liter air baku,hal ini dapat dilihat pada hasil 
perlakuan konsentrasi bio urine sapi 600 ml/ 1 liter 
air baku (K6). Hasil luas daun tanaman pada 
konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku 
(K5) tidak berbeda nyata pada konsentrasi bio 
urine sapi 600ml/ 1 liter  (K6) hingga konsentrasi 
bio urine sapi 300ml/ 1 liter (K3), tetapi berbeda 
nyata pada konsentrasi bio urine sapi 200ml/ 1 liter  
(K2) dan konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter  
(K1). 

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
berat segar tanaman, dengan berat segar tanaman 
tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi bio 

urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku (K5) dan berat 
segar tanaman terendah terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter air baku 
(K1). Hasil berat segar tanaman pada konsentrasi 
bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku (K5) tidak 
berbeda nyata pada konsentrasi bio urine sapi 
500ml/ 1 liter  (K6) hingga konsentrasi bio urine 
sapi 300ml/ 1 liter (K3), tetapi berbeda nyata pada 
konsentrasi bio urine sapi 200ml/ 1 liter  (K2) dan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter  (K1). 

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbada nyata terhadap 
berat segar bawah tanaman, dengan berat segar 
bawah tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku 
(K5) dan berat segar bawah tanaman terendah 
terjadi pada perlakuan  konsentrasi bio urine sapi 
100ml/ 1 liter air baku (K1). Hasil berat segar akar 
tanaman pada konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 
liter air baku (K5) tidak berbeda nyata pada 
konsentrasi bio urine sapi 600ml/ 1 liter  (K6) 
hingga konsentrasi bio urine sapi 300ml/ 1 liter 
(K3), tetapi berbeda nyata pada konsentrasi bio 
urine sapi 200ml/ 1 liter  (K2) dan konsentrasi bio 
urine sapi 100ml/ 1 liter  (K1). 

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
berat total tanaman, dengan berat segar total 
tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku 
(K5) dan berat segar total tanaman terendah terjadi 
pada perlakuan konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 
liter air baku (K1). Hasil berat segar total pada 
tanaman konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter 
air baku (K5) tidak berbeda nyata pada konsentrasi 
bio urine sapi 600ml/ 1 liter  (K6) hingga 
konsentrasi bio urine sapi 300ml/ 1 liter (K3), 
tetapi berbeda nyata pada konsentrasi bio urine sapi 
200ml/ 1 liter  (K2) dan konsentrasi bio urine sapi 
100ml/ 1 liter  (K1).  

Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
berat kering oven tanaman tanpa akar, dengan berat 
kering oven tanaman tanpa akar tertinggi terjadi 
pada perlakuan yaitu konsentrasi bio urine sapi 500 
ml/ 1 liter air baku (K5) dan berat kering oven 
tanaman tanpa akar terendah terjadi pada perlakuan 
yaitu konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter air 
baku (K1). Hasil berat kering oven tanaman tanpa 
akar pada tanaman konsentrasi bio urine sapi 500 
ml/ 1 liter air baku (K5) tidak berbeda nyata pada 
konsentrasi bio urine sapi 600ml/ 1 liter  (K6) 
hingga konsentrasi bio urine sapi 300ml/ 1 liter 
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(K3), tetapi berbeda nyata pada konsentrasi bio 
urine sapi 200ml/ 1 liter  (K2) dan konsentrasi bio 
urine sapi 100ml/ 1 liter  (K1). 
Tabel 2. Rata-Rata Pengaruh Konsentrasi BioUrine 
Sapi Terhadap Berat Segar Tanaman Sawi Pakcoy 

 
Keterangan :Angka yang diikuti huruf sama pada kolom 
yang sama menunjukkan Tidak berbeda nyata pada BNT 
0,05%.                    

Perlakuan konsentrasi biourine sapi 
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 
berat kering oven akar tanaman. Tetapi 
berdasarkan pengamatan secara visual, berat kering 
oven akar tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter air baku 
(K1) dan terendah terjadi pada perlakuan yaitu 
konsentrasi bio urine sapi 600ml/ 1 liter air baku 
(K6).  Perlakuan konsentrasi bio urine sapi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
berat kering oven total tanaman, dengan berat 
kering tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku 
(K5) dan berat kering atas tanaman terendah terjadi 
pada perlakuan  konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 
liter air baku (K1). 

Hasil berat kering total tanaman konsentrasi 
bio urine sapi 500 ml/ 1 liter air baku (K5) tidak 
berbeda nyata pada konsentrasi bio urine sapi 
600ml/ 1 liter  (K6) hingga konsentrasi bio urine 
sapi 300ml/ 1 liter (K3), tetapi berbeda nyata pada 
konsentrasi bio urine sapi 200ml/ 1 liter  (K2) dan 
konsentrasi bio urine sapi 100ml/ 1 liter  (K1).  
Hasil pengamatan terlihat tinggi tanaman tertinggi 
terjadi pada perlakuan konsentrasi 500ml/1 liter air 
baku (K5) memberikan hasil tinggi tanaman yaitu 
19,60 cm dan yang terendah didapat pada 
perlakuan konsentrasi 100ml/1 liter air baku (K1) 
memberikan hasil tinggi tanaman 14,80 cm. 
Namun hasil mulai menurun ketika konsentrasi bio 
urine sapi ditambah melebihi 500 ml/1 liter air 
baku,hal ini dapat dilihat pada hasil perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 600 ml/ 1 liter air baku 

(K6). selanjutnya terlihat juga jumlah daun 
tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi 
500ml/1 liter air baku (K5) memberikan hasil 
tinggi tanaman yaitu 21,75 helai dan yang terendah 
didapat pada perlakuan konsentrasi 100ml/1 liter 
air baku (K1) memberikan hasil jumlah daun 12,75 
helai. 

Namun hasil mulai menurun ketika 
konsentrasi bio urine sapi ditambah melebihi 500 
ml/1 liter air baku,hal ini dapat dilihat pada hasil 
perlakuan konsentrasi bio urine sapi 600 ml/ 1 liter 
air baku (K6).  pada parameter luas daun juga 
mengalami hasil yang sama seperti tinggi tanaman 
dan jumlah daun, luas daun tertinggi terjadi pada 
perlakuan konsentrasi 500ml/1 liter air baku (K5) 
memberikan hasil tinggi tanaman yaitu 500,29 cm2 
dan yang terendah didapat pada perlakuan 
konsentrasi 100ml/1 liter air baku (K1) 
memberikan hasil luas daun  451,17 cm2. Namun 
hasil mulai menurun ketika konsentrasi bio urine 
sapi ditambah melebihi 500 ml/1 liter air baku,hal 
ini dapat dilihat pada hasil perlakuan konsentrasi 
bio urine sapi 600 ml/ 1 liter air baku (K6).  

Parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan 
luas daun mengalami penurunan hasil pada 
perlakuan konsentrasi bio urine sapi tertinggi yaitu 
konsentrasi  bio urine sapi 600ml/1liter air. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Wahyudi dkk 
(2019). 
Tabel 3. Rata-Rata Pengaruh Konsentrasi Biourine 
Sapi Terhadap Berat Kering Oven Tanaman Sawi 
Pakcoy 

 
Keterangan :Angka yang diikuti huruf sama pada kolom 
yang sama menunjukkan Tidak berbeda nyata pada BNT 
0,05%.                    

Pengaruh aplikasi biourine sapi dan macam 
dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakcoy menyebutkan bahwa pertumbuhan 
dan hasil tanaman pakcoy mengalami peningkatan 
seiring meningkatnya dosis biourine sapi dan dosis 
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urea 0 – 275 kg/ha.  tetapi mengalami penurunan 
dosis tertinggi yaitu bio urine + 330 kg urea/ha 
papda parameter tinggi tanaman dan,jumlah daun.  
Hasil berat segar tanaman diatas tanah terlihat 
perlakuan perlakuan K5 memberikan hasil yang 
terbaik. Hal ini terbukti dari hasil berat segar 
tanaman tanpa akar tertinggi yaitu 59,57 g dan 
menurun sangat nyata pada perlakuan K1 yaitu 
29,16 g. pada berat segar akar tanaman terlihat 
perlakuan K1 memberikan hasil yang terbaik, hal 
ini terlihat dari hasil berat segar akar tertinggi yaitu 
4,48 g, dan menurun sangat nyata.  

Pada perlakuan K6 yaitu 2,93 g. hasil berat 
segar total tertinggi terlihat pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500/1liter air baku  (K5 ) 
yaitu 63,51 g dan menurun sangat nyata pada 
perlakuan  K1 yaitu 33,63 g. Hasil berat kering 
oven tanaman diatas tanah terlihat perlakuan 
perlakuan K5 memberikan hasil yang terbaik. Hal 
ini terbukti dari hasil berat kering oven tanaman 
tanpa akar tertinggi yaitu 3,01 g dan menurun 
sangat nyata pada perlakuan K1 yaitu 1,08 g. pada 
berat kering akar walaupun hasilnya tidak nyata 
atau non signifikan tetapi secara visual, hasil 
terlihat perlakuan K1 memberikan hasil yang 
terbaik yaitu 0,17 g dan K6 memberikan hasil 
terendah yaitu 0,13 g, hasil berat kering oven total 
tanaman tertinggi terlihat pada perlakuan 
konsentrasi bio urine sapi 500/1liter air baku  (K5 ) 
yaitu 3,17 g dan menurun sangat nyata pada 
perlakuan  K1 yaitu 1,25 g. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Pemberian  konsentrasi bio urine sapi 

meberikan pengaruh yang baik terhadap  
sebagian parameter kecuali pada parameter 
berat kering oven akar tanaman. 

2. Pertumbuhan dan Hasil tanaman tertinggi 
diperoleh pada pemberian kosentrasi 500ml bio 
urine sapi/1 liter air baku (K5).dengan berat 
segar  total tanaman yaitu  63,51 g dan berat 
kering oven total tanaman yaitu 3,17 g.  
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